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STUDI PEMANFAATAN LIMBAH CAIR PROSES  
PEMASAKAN BLEACHING EARTH SEBAGAI KOAGULAN 
  




Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh limbah cair pemasakan bleaching earth 
sebagai koagulan tehadap penurunan kadar COD dan BOD, dalam limbah cair industri rumput laut 
berdasarkan penambahan volume koagulan dan waktu pengendapan. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi proses koagulasi-flokulasi yaitu kondisi pH, jenis koagulan dan flokulan, tingkat 
kekeruhan timbal, waktu pengadukan, dan waktu pengendapan. Hasil penelitian pada proses koagulasi-
flokulasi air limbah industri rumput laut dengan penambahan koagulan limbah pemasakan bleaching 
earth diperoleh kesimpulan yaitu: (1) limbah pemasakan bleaching earth dapat digunakan sebagai 
koagulan dalam pengolahan industri rumput laut, akan tetapi hasil yang didapat masih kurang 
maksimal, (2) kondisi terbaik dimana penurunan COD sebesar 51,41% dan BOD sebesar 57% diperoleh 
pada kondisi pH limbah=6,waktu pengadukan=40 menit,volume koagulan yang ditambahkan 50 ml, 
(3) berdasarkan baku mutu air limbah industri rumput laut, air hasil pengolahan pada penelitian ini 
masih kurang layak untuk dibuang ke badan perairan,  (4) untuk TSS hasil yang didapatkan sudah 
memenuhi baku mutu air limbah industri rumput laut.  
 
Kata kunci: limbah cair, rumput laut, koagulan, flokulan 
 
1. Pendahuluan 
 Sektor industri memegang peranan penting dalam pembangunan. Sektor 
tersebut dapat memberikan dampak positif maupun dampak negatif. Limbah industri 
pengolahan rumput laut berdampak cukup besar terhadap pencemaran lingkungan. 
Penelitian mengenai limbah cair telah banyak dilakukan: penggunaan tawas pada 
pengolahan limbah cair secara kimia dalam tangki berpengaduk (volume limbah cair 
= 500 ml, konsentrasi tawas 200 gr/lt, koagulan 40 ml, pH limbah = 12). Metode 
koalgulasi-flokulasi dengan hasil pemasakan bleaching earth sebagai koagulan dapat 
digunakan dalam pengolahan limbah cair. Koagulan (Bleaching earth) diharapkan 
mampu menurunkan kadar COD dan BOD. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui pengaruh limbah cair pemasakan bleaching earth sebagai koagulan 
tehadap penurunan kadar COD dan BOD, dalam limbah cair industri rumput laut 
berdasarkan penambahan volume koagulan dan waktu pengendapan. 
 
2. Metode Penelitian 
a.  Bahan – bahan yang digunakan : Limbah cair industri rumput laut dari PT. 
Amarta Carrageenan Indonesia Pasuruan. Limbah cair pemasakan bleaching 
earth (koagulan). 
b.  Peubah – peubah : 
• Kondisi tetap 
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Volume limbah rumput laut : 500 ml 
Kecapatan pengadukan  : 125 rpm 
Waktu pengendapan  : 1 jam 
pH limbah rumput laut  : 12 
• Kondisi dijalankan 
Waktu pengadukan    : 5; 10; 20; 30; 40 menit 
Volume limbah cair bleaching earth (koagulan) : 20, 30, 40, 50, 60 ml 
 




a. Sebanyak 5 buah beaker glass dengan volume 1 liter, diisi dengan 500 ml 
limbah industri rumput laut. 
b. Koagulan ditambahkan sesuai dengan variabel volume yang telah 
ditentukan. 
c. Diaduk dengan mesin pengaduk dengan kecepatan 125 rpm sesuai dengan 
variabel waktu yang ditentukan. 
d. Setelah itu, diambil dan didiamkan selama 1 jam (waktu pengendapan). 
Endapan yang terbentuk digunakan untuk pengukuran kadar COD dan 
BOD. 













Gambar 1: Rangkaian Alat Percobaan 
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3. Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut: 
 
Penurunan Kadar COD 
 
Grafik 1: Hubungan Volume Koagulan vs % Penurunan Kadar COD 
 
 Berdasarkan grafik 1.diatas menunjukkan % penurunan Kadar COD. Dalam 
hal ini waktu pengadukan dan volume penambahan koagulan (limbah Cair pemasakan 
Bleaching earth) sangat berpengaruh. Semakin banyak koagulan yang ditambahkan 
maka semakin bertambah pula % penurunan kadar COD. Begitu juga waktu 
pengadukan, semakin lama waktu pengadukan maka semakin besar pula %  
penurunan kadar COD. Dapat kita lihat pada saat penambahan 20 ml % dengan waktu 
pengadukan 5 menit, besar % penurunannya adalah 21.12%, sedangkan pada saat 
penambahan koagulan 60 ml dengan waktu pengadukan yang sama adalah sebesar 
45.46%. Pada saat waktu pengadukan 40 menit dengan penambahan koagulan 20 ml 
besar % penurunannya adalah 45.44% sedangkan pada penambahan koagulan 60 ml 
dengan waktu yang sama % penurunannya adalah 52.83%. 
Berdasarkan baku mutu limbah cair industri rumput laut, air hasil olahan yang 
layak di buang ke lingkungan adalah yang mempunyai kadar COD di bawah 250 
mg/L, sedangkan kondisi terbaik pada proses operasi untuk pH limbah 12 adalah COD 
sebesar 789.62 dengan waktu pengadukan 40 menit. Berdasarkan hasil olahan itu, 
maka masih belum layak untuk dibuang ke lingkungan dan dibutuhkan proses operasi 
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Penurunan Kadar BOD 
 
Grafik 2: Hubungan Volume vs Penurunan Kadar BOD 
 
 Berdasarkan grafik diatas menunjukkan % penurunan kadar BOD. Dalam hal 
ini, waktu pengadukan dan volume penambahan koagulan (limbah cair pemasakan 
bleaching earth) sangat berpengaruh. Semakin banyak koagulan yang ditambahkan 
maka semakin bertambah pula % penurunan kadar BOD. Begitu juga waktu 
pengadukan, semakin lama waktu pengadukan maka semakin besar pula % penurunan 
kadar BOD. Dapat terlihat pada saat penambahan koagulan 20 ml % dengan waktu 
pengadukan 5 menit, besar % penurunannya adalah 19.73%, sedangkan pada saat 
penambahan 60 ml dengan waktu pengadukan yang sama adalah sebesar 36.33%. 
Pada saat waktu pengadukan 40 menit dengan penambahan koagulan 20 ml besar % 
penurunannya adalah 46.92% sedangkan pada penambahan koagulan 60 ml dengan 
waktu yang sama % penurunannya adalah 59.14%.  
 Berdasarkan baku mutu limbah cair industri rumput laut, air hasil olahan yang 
layak di buang ke lingkungan adalah yang mempunyai kadar BOD di bawah 100 
mg/L, sedangkan kondisi terbaik pada proses operasi untuk pH limbah 12 adalah BOD 
sebesar 386.12 dengan waktu pengadukan 40 menit. Berdasarkan hasil olahan itu, 
maka masih belum layak untuk dibuang ke lingkungan dan dibutuhkan proses operasi 
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Grafik 3: Hubungan Volume Koagulan vs Penurunan Kadar TSS 
 
 Berdasarkan grafik 3 diatas menunjukkan penurunan kadar TSS. Dalam hal ini 
waktu pengadukan dan volume penambahan koagulan (limbah cair pemasakan 
bleaching earth) sangat berpengaruh. Waktu pengadukan berpengaruh terhadap 
proses terbentuknya flok. Semakin bertambahnya volume koagulan yang 
ditambahkan maka semakin besar padatan-padatan yang tersuspensi dari limbah yang 
dapat terjadi. namun, jika terlalu berlebihan penambahannya dapat berpengaruh 
terhadap pH limbah tersebut, dimana akan semakin asam. 
  Berdasarkan baku mutu limbah cair industri rumput laut, air hasil olahan yang 
layak di buang ke lingkungan adalah yang mempunyai kadar TSS di bawah 50 mg/L, 
sedangkan kondisi terbaik pada proses operasi untuk pH limbah 12 adalah BOD 
sebesar 18.25 dengan waktu pengadukan 40 menit.  
 
4. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diperoleh pada proses 
koagulasi-flokulasi air limbah industri rumput laut dengan penambahan koagulan 
limbah pemasakan bleaching earth dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :  
• Limbah pemasakan bleaching earth dapat digunakan sebagai koagulan dalam 
pengolahan industri rumput laut, akan tetapi hasil yang didapat masih kurang 
maksimal.  
• Kondisi terbaik dimana penurunan COD sebesar 51,41 % dan BOD sebesar 57 
% diperoleh pada kondisi : pH limbah = 6,waktu pengadukan= 40 
menit,volume koagulan yang ditambahkan = 50 ml. 
• Berdasarkan Baku Mutu air limbah industri rumput laut, air hasil pengolahan 
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pada penelitian ini masih kurang layak untuk dibuang ke badan perairan.  
• Untuk TSS hasil yang didapatkan sudah memenuhi Baku Mutu air Limbah 
Industri rumput laut.  
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